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Isian Substansi Proposal

SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA
AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN
PASCASARJANA)

Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian.

A.JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

PENGEMBANGAN E-MODUL DENGAN PENDEKATAN PROJECT-BASED
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
MAHASISWA DALAM MENULIS ESAI

B. RINGKASAN

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

Saat ini, pembelajaran di Indonesia lebih difokuskan pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Namun, kemampuan mahasiswa Indonesia dalam berpikir kritis masih sangat
rendah. Padahal, keterampilan berpikir kritis ini diperlukan mahasiswa dalam menulis esay
yang sering digunakan untuk menilai kemajuan mahasiswa dan dianggap sebagai indikator
keberhasilan akademik. Project-Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, di mana mahasiswa terlibat
dalam proyek untuk melakukan penyelidikan dan pemecahan masalah. Salah satu media
yang mendukung Project-Based Learning adalah modul elektronik atau yang lebih dikenal
dengan e-modul. E-modul merupakan media pembelajaran berbasis digital yang interaktif
dan dapat memberikan umpan balik otomatis melalui tes atau kuis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan e-modul dengan Pendekatan Project-Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam menulis esai. E-modul ini akan
dirancang untuk memfasilitasi mahasiswa agar dapat belajar secara mandiri, tanpa batasan
jarak dan waktu. Pengembangan e-modul berbasis Project-Based Learning diharapkan dapat
membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan menulis esai dan berpikir kritis
mereka dengan lebih efektif. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan mixed-methods
dan subyek penelitiannya adalah mahasiswa yang memprogram kuliah Academic Writing.
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah deskripsi lengkap mengenai
pengembangan e-modul melalui lima tahap pengembangan dari tahap analisis,
design/perancangan, development/pengembangan, implementasi, sampai tahap evaluasi.
Deskripsi lengkap hasil penelitian ini kemudian akan dituliskan dalam bentuk artikel ilmiah
yang terpublikasi pada jurnal nasional yang terakreditasi

C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)
E-Modul; Project-Based Learning; Keterampilan Berpikir Kritis; Menulis Esai; Penelitian
Pengembangan
D. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
® [atar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
* Pendekatan pemecahan masalah
e State of the art dan kebaruan
* Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta
urgensi dari dilakukannya penelitian ini




Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar dalam Bahasa Inggris yang harus
dikuasai oleh mahasiwa program study Pendidikan Bahasa Inggris. Mereka tidak hanya
perlu mengetahui bagaimana menulis paragraf dan essay, tapi juga dituntut untuk bisa
menulis makalah, laporan tertulis, dan laporan penelitian. Oleh karena itu, mahasiswa perlu
dibekali landasan menulis yang kokoh pada mata kuliah Writing.

Meskipun begitu, diantara empat keterampilan dasar Bahasa Inggris (mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis), tidak diragukan lagi bahwa menulis merupakan
keterampilan yang paling sulit karena membutuhkan usaha, waktu, dan kesabaran (1). Dalam
menulis, mahasiswa harus memiliki kemampuan untuk memproses informasi,
mengembangkan ide, kata-kata, dan menyusunnya menjadi kalimat yang baik dengan
memperhatikan penggunaan tata Bahasa agar dapat dipahami oleh pembaca (2). Menulis
juga membutuhkan kemampuan untuk menyampaikan pengetahuan mereka dengan jelas dan
lugas (3). Mereka juga bisa menyampaikan sudut pandang mereka tentang pengetahuan
tersebut melalui tulisan dengan penalaran yang logis dan masuk akal (4). Selain itu,
keterampilan menulis biasanya digunakan untuk menilai kemajuan mahasiswa dan dianggap
sebagai indikator keberhasilan akademik mereka (5). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas menulis membutuhkan proses dan usaha untuk menyampaikan pesan ke
dalam bentuk tertulis dan menyampaikannya kepada pembaca. Selain itu, mahasiswa tidak
hanya perlu memperhatikan penggunaan tata bahasa yang tepat tapi juga perlu memiliki
keterampilan berpikir kritis untuk menyampaikan informasi dan opini mereka dalam bentuk
tulisan yang komprehensif.

Walaupun saat ini pembelajaran di Indonesia lebih difokuskan pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan mahasiswa Indonesia dalam berpikir kritis masih
sangat rendah (6). Hal ini bisa disebabkan karena saat menempuh pendidikan dasar dan
menengah siswa hanya menghafal pengetahuan sehingga siswa hanya mampu menjawab
pertanyaan yang mengukur ingatan dan pemahaman tetapi tidak mampu menjawab
pertanyaan analitis yang memerlukan keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan
masalah (7). Sebagai mahasiswa yang tingkatnya lebih tinggi seharusnya mereka memiliki
kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan berbagai masalah dan memberikan solusi
terhadap permasalahan yang ada di sekitar mereka.

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa dapat dikembangkan dalam perkuliahan
melalui berbagai metode, strategi dan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dapat mengembangkan bukan hanya pengetahuan mahasiswa tetapi juga keterampilan
berpikir kritis mereka adalah Project-Based Learning (8). Dalam Project-Based Learning,
mahasiswa dilibatkan dalam sebuah proyek untuk melakukan penyelidikan dan pemecahan
masalah (9). Dengan demikian, Project-Based Learning diharapkan mampu melatih dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui berbagai permasalahan
yang mereka dapati di lingkungan sekitar mereka.

Project-Based Learning scharusnya juga didukung oleh fasilitas dan media
pembelajaran yang sesuai, salah satunya dengan penggunaan modul elektronik (e-modul)
(10). E-modul digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran berbasis digital
yang disusun untuk membantu mahasiswa dalam mencapai capaian pembelajaran. E-modul
juga dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar untuk meningkatkan kemandirian
belajar mahasiswa. E-modul memiliki beberapa kelebihan dibandingkan modul cetak
diantaranya lebih interaktif karena bisa dilengkapi dengan animasi atau video, lebih mudah
dalam navigasi, dan lebih cepat dalam memberikan umpan balik otomatis melalui tes atau
kuis (11). Secara umum, e-modul sama dengan modul cetak, hanya saja dalam presentasinya
e-modul lebih menarik karena e-modul bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa agar bisa
belajar secara mandiri. Oleh karena itu, e-modul seharusnya dibuat untuk mempermudah
mengakses materi melalui computer pribadi, laptop, ataupun gawai tanpa ada batasan jarak
dan waktu (12).

Berdasarkan paparan di atas, diperoleh beberapa rumusan masalah yang akan
diangkat dalam penelitian ini:




1. Seperti apa e-modul berbasis Project-Based Learning yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada matakuliah Academic
Writing?

2. Bagaimana hasil uji kelayakan e-modul berbasis Project-Based Learning dalam Upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam menulis esai akademik?

3. Apa tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan e-modul berbasis Project-Based
Learning dalam meningkatkan ketererampilan berpikir kritis mereka pada perkuliahan
Academic Writing?

D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan

Pendekatan pemecahan masalah yang dihadapi adalah dengan menganalisis kebutuhan
mahasiswa pada matakuliah Academic Writing sehingga hasil analisis kebutuhan tersebut
nanti dapat digunakan untuk mengembangkan e-modul berbasis Project-Based Learning dan
diujicoba lebih lanjut untuk melihat keefektifannya dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa.

D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN

Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis
untuk menulis esai. Oleh karena itu peneliti terlebih dahulu mengkaji beberapa penelitian
terdahulu. Peneliti menemukan persamaan dan beberapa perbedaan antara penelitian yang
akan dilakukan dengan penelitian terdahulu, dan kemudian menentukan kebaruan usulan
berupa pengembangan e-modul dengan pendekatan Project-Based Learning dan merujuk
pada model ADDIE. Paparan tentang hasil penelitian sebelumnya beserta persamaan dan

erbedaan dengan penelitian ini dan juga kebaharuan penelitian dapat di lihat di bawah ini:

Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Suarsana Pengembangan | E-modul yang | Mengembangkan | Mengmbangkan
dan E-Modul dikembangkan | e-modul untuk e-modul dengan
Mahayukti Berorientasi meningkatkan | meningkatkan pendekatan
Pemecahan kemampuan keterampilan Project-Based
Masalah Untuk | berpikir kritis | berpikir kritis Learning dan
Meningkatkan | mahasiswa mahasiswa merujuk pada
Keterampilan | dan mendapat model ADDIE,
Berpikir Kritis | respon sangat bukan
Mahasiswa positif dari berorientasi
mahasiswa pemecahan
masalah dan
bukan merujuk
pada model
Plomp
Nurul Development | E-modul yang | Mengembangkan | Mengembangkan
Fadhilah dan | of an dikembangkan | e-modul dengan | e-modul dengan
Rahmatia Electronic menunjukkan | pendekatan model ADDIE
Thahir Module with validitas dan Project-Based untuk
Project-Based | praktikalitas Learning untuk | memfasilitasi
Learning yang sesuai meningkatkan belajar mandiri
untuk proses keterampilan mahasiswa,
perkuliahan, berpikir kritis bukan
dan berpotensi | mahasiswa mengadopsi
meningkatkan model Alessi &
keterampilan Trollip
berpikir kritis
mahasiswa.




Kebaharuan | Dalam penelitian ini kami mengusulkan untuk mengembangkan e-
modul dengan pendekatan baru yaitu Project-Based Learning yang
diintegrasikan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa dalam menulis esai, dan juga merujuk pada model yang
berbeda dari kedua penelitian sebelumnya yaitu model ADDIE.
Penelitian ini juga akan menguji kelayakan e-modul melalui uji coba
dan melihat respon mahasiswa terkait penggunaan e-modul.

D.4. PETA JALAN PENELITIAN
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan.

Road Map Penelitian

» Uji Kelayakan
F!rktiﬁtas madul
berbasis
Augmented Reality
Y

ang
dikembangkan

E. METODE
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan:

e Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa
file JPG/PNG.

e Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada
setiap tahapan penelitian.

e Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa yang memprogram kuliah Academic
Writing sebagai subyek penelitian dan dilakukan dengan pendekatan mixed methods. Hal ini
teridentifikasi dari tahapan pelaksanaannya yang dilakukan melalui beberapa metode, yaitu
R&D (Research & Development/ Penelitian dan Pengembangan), quantitative, serta
deskriptif qualitative. Pengembangan e-modul dilakukan dengan metode R&D (Research &




Development) sebagai metode utama penelitian dengan merujuk pada model ADDIE yang
meliputi lima fase: 1) analisis; 2) design/perancangan; 3) development/pengembangan; 4)
implementasi; dan 5) evaluasi (13).

Penelitian diawali dengan menyusun instrumen yang akan digunakan pada fase

analisis yaitu angket dan pedoman wawancara, untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa
tentang materi dan model e-modul yang akan dikembangkan sesuai capaian pembelajaran.
Analisis kebutuhan juga akan dilakukan dengan meninjau hasil belajar mahasiswa dalam
mata kuliah Essay Writing yang telah ditempuh di semester sebelumnya, untuk menentukan
bentuk tes dan penugasan dalam e-modul yang disesuaikan dengan karakteristik dan
kemampuan mahasiswa dalam menulis esai. Kemudian pada fase design/perancangan, e-
modul akan dikembangkan sesuai hasil perolehan data di fase analisis dengan
mengintegrasikan Project-Based Learning ke dalam konten e-modul. Konten e-modul
disusun berdasarkan stroryboard yang dibuat untuk mengilustrasikan langkah-langkah dalam
pengembangan e-modul. Fase ini akan diakhiri dengan menyusun lembar validasi yang akan
digunakan sebagai instrument untuk diisi oleh para pakar di fase selanjutnya.
Pada fase pengembangan, kualitas e-modul akan diuji validitasnya oleh para pakar atau
validator. Validasi akan dilakukan oleh dua validator ahli konten yang berpengalaman di
bidang pendidikan untuk memvalidasi empat komponen yaitu kelayakan Bahasa, konten
pengajaran, model pembelajaran yang terintegrasi dengan Project-Based Learning, serta tes
dan penugasan untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Sedangkan dua validator ahli
media akan memvalidasi empat komponen kelayakan grafis e-modul yaitu tampilan visual
secara keseluruhan, desain teks, desain gambar, dan desain video. Perolehan data di fase ini
akan dianalisis dalam bentuk kuantitatif data berdasarkan konversi di bawah ini (14).

Nilai Kategori Kualitas E-Modul
nilai < 50 Kurang
50 < nilai <70 Cukup
70 < nilai <90 Baik
90 < nilai < 100 Sangat Baik

(Kemendiknas, 2010)

Selanjutnya di fase implementasi, e-modul yang telah divalidasi oleh para pakar dan
telah direvisi berdasarkan hasil validasi akan di uji coba penggunaannya kepada mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah Academic Writing. Catatan lapangan digunakan sebagai
instrument di fase ini untuk mencatat kendala yang dihadapi mahasiswa selama uji coba
penggunaan e-modul. Uji coba akan dilakukan selama tiga kali tatap muka dengan tes
menulis esai di setiap akhir tatap muka untuk menguji keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Hasil tes mahasiswa akan dianalisis menggunakan statistic deskriptif yaitu
menggunakan skor rata-rata secara klasikal untuk menentukan tingkat keterampilan berpikir
kritis mahasiswa. Kemudian dilanjutkan dengan fase evaluasi sebagai fase terakhir dimana
mahasiswa akan mengisi angket evaluasi sebagai instrument terakhir penelitian, untuk
mengevaluasi tanggapan mereka terhadap e-modul. Pada fase ini, kelayakan e-modul juga
akan dievaluasi secara keseluruhan termasuk aspek validasi, kepraktisan, keefektifan
berdasarkan hasil test, dan tanggapan mahasiswa. Setelah semua data terkumpul, dilakukan
penarikan kesimpulan dan penulisan laporan akhir serta artikel ilmiah untuk mempublikasi
hasil penelitian.




Menganalisa capaian pembelajaran, kebutuhan, dan
hasil belajar mahasiswa.

[ Anatyze
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p ™
IE:> Merancang e-modul dengan pendekatan Project-Based
ER Learning.
l \ v
/e ~
Validasi e-modul oleh pakar Pendidikan dan pakar
evelopmen IE> media, dan revisi e-modul berdasarkan hasil validasi.
A
¥ \
‘ = Implementasi e-modul, uji coba e-modul, tes menulis
:-> esai untuk menguji keterampilan berpikir kritis.
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Evaluasi kelayvakan e-modul secara keseluruhan
‘ [ termasuk aspek validasi, kepraktisan, keefektifan
berdasarkan hasil test, dan fanggapan mahasiswa.
|

F. JADWAL PENELITIAN

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[Tahun ke-1
, Bulan
No Nama Kegiatan 1[2[3]4]5]6]7][8]9 101112
1 Penyusunan proposal Vv
2 | Revisi proposal Vv
3 | Penyusunan instrument vV |V
4 | Analisis kebutuhan vV |V
5 | Desain/perancangan produk V |V |V
6 | Validasi Ahli V |V
7 | Revisi produk \Y
8 | Uji coba produk V |V
9 | Evaluasi kelayakan produk \Y
11 | Pengolahan Data V|V |V
12 | Penyusunan Laporan Akhir V |V
13 | Penyusunan Artikel Ilmiah vV |V
Tahun ke-n
: Bulan
No Nama Kegiatan 1]2[3]4]5]6]7]8]9 101112
1
2
dst.
]
G. DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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